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Abstract. The purpose of this study is to determine the effect of tax planning size, multinationality and intangible 
assets with foreign ownership as a moderation variable in manufacturing companies listed on the Indonesia 
Stock Exchange (IDX). The research time period used is 5 years, namely the period 2017-2021. The population 
of this study includes all manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2017-
2021 period. The sampling technique uses purposive sampling technique. Based on the established criteria, 8 
companies were obtained. The type of data used is secondary data obtained from the Indonesia Stock Exchange 
website. The analysis method used is panel data regression analysis. The results of the study partially show that 
tax planning has a positive effect on Transfer Pricing decisions. Multinatinality negatively affects Transfer 
Pricing decisions. Intangible assets have no influence on Transfer Pricing decisions. 
Keywords: Transfer Pricing, Tax planning, Multinationality, and Intangible assets. 
 
Abstrak. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran perencanaan pajak, multinationality dan 
intangible assets terhadap keputusan Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Periode waktu penelitian yang digunakan adalah 5 tahun yaitu periode 2017-2021. Populasi 
penelitian ini meliputi seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2017-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang 
telah ditetapkan diperoleh 8 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari 
situs Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel. Hasil penelitian 
secara parsial bahwa perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap keputusan Transfer Pricing. 
Multinationality berpengaruh negatif terhadap keputusan Transfer Pricing. Intangible assets tidak berpengaruh 
terhadap keputusan Transfer Pricing. Hasil penelitian secara simultan bahwa perencanaan pajak, 
multinationality dan intangible assets berpengaruh signifikan terhadap keputusan Transfer Pricing. 
Kata kunci: Transfer Pricing, Perencanaan pajak, Multinationality, dan Intangible assets. 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan ekonomi global masih dalam proses pemulihan Covid-19. Pemulihan 

ekonomi global memicu peningkatan harga komoditas, salah satunya komoditas energi 

terutama gas bumi dan batu bara yang menyebabkan peningkatan biaya input industri. Saat 

ini globalisasi berkembang sangat pesat, hal tersebut berpengaruh besar terhadap pola dan 

sikap para pelaku bisnis. Globalisasi menyebabkan adanya transaksi cross-bolder 
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transaction, hal ini dikarnakan adanya aktivitas investasi dalam negeri maupun luar negeri 

secara bebas (Rahmayati & Pertiwi, 2018). 

Pengusaha telah mendirikan perusahaan multinasional melalui anak perusahaan dan 

cabang mereka dan memperluas bisnis mereka di berbagai Negara dengan melakukan 

berbagai investasi dan transaksi dalam skala internasional. Akibatnya, tidak ada hambatan 

antar negara dan arus barang, jasa, dan modal dari satu negara ke negara lain tidak terhalang. 

Transfer Pricing yang dilakukan oleh perusahaan multinasional untuk meminimalkan jumlah 

pajak yang harus dibayar (Rahayu et al., 2020). Perkembangan kondisi fiskal Indonesia saat 

ini mengalami peningkatan, baik pada pendapatan negara. Peraturan mengenai masalah 

Transfer Pricing yang berhubungan dengan perpajakan terdapat dalam Undang-Undang 

Nomor 36 Tahun 2008 pasal 18 mengenai Pajak Penghasilan (UU PPh). 

Tujuan lain perusahaan dalam menerapkan kebijakan Transfer Pricing untuk 

perusahaan dipengaruhi oleh aset tidak berwujud. Aktivitas penetapan harga transfer dari 

perusahaan multinasional terkait dengan pengalihan aset berwujud dan aset tidak berwujud. 

Ini harus didasarkan pada prinsip  harga pasar wajar. Semua transaksi yang melibatkan 

transfer aset tidak berwujud antar departemen dalam perusahaan harus dinilai dengan harga 

yang digunakan oleh perusahaan multinasional untuk berdagang dengan perusahaan 

independen eksternal (OECD,2010). 

Penelitian terdahulu yang mengungkapkan perencanaan pajak telah dilakukan oleh 

(Jafri & Mustikasari, 2018) menemukan perencanaan pajak berpengaruh siginifikan terhadap 

keputusan transfer pricing. Peluang perusahaan melakukan perilaku transfer pricing akan 

meningkat apabila suatu negara menetapkan tarif pajak yang tinggi dan lemahnya hukum 

mengenai perpajakan terkait transaksi antara pihak belerasi. Sehingga perusahaan yang 

mendapatkan laba tinggi yang berada di negara yang memiliki tarif pajak tinggi akan 

menggeser laba ke negara yang tergolong tax heaven. 

Selain perencanaan pajak, faktor lain yang mempengaruhi keputusan transfer pricing 

ialah intangible assets dan multinationality. Penelitian yang dilakukan oleh (Maulina et al., 

2021) bahwa multinationality tidak berpengaruh terhadap Transfer Pricing. Jika sebuah 

perusahaan memiliki anak perusahaan di wilayah dengan tarif pajak yang tinggi di Negara 

tersebut, perusahaan multinasional tidak dapat mengurangi pajaknya. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh (Rezky & Fachrizal, 2018) bahwa multinationality berpengaruh secara 

parsial terhadap keputusan transfer pricing. (Richardson et al., 2013) yang menyatakan 
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bahwa perusahaan multinasional memiliki dorongan lebih besar dalam melakukan transfer 

pricing untuk menghindari pajak dengan memanfaatkan kebijakan pajak yang berbeda antar 

Negara. Penelitian yang pernah dilakukan oleh (Wahyudi & Fitriah, 2021) menunjukkan 

bahwa aset tidak berwujud memiliki dampak positif pada keputusan transfer pricing aktual 

perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan transfer pricing telah banyak dilakukan. Namun karena ada ketidakkonsistenan isu 

research gap, maka penelitian ini dilakukan kembali. Hasil dari ketidakkonsistenan 

diakibatkan karena adanya perbedaan faktor yang terbukti berpengaruh pada satu penelitian, 

tetapi belum tentu berpengaruh terhadap penelitian yang lain. Penelitian ini menggunakan 5 

(lima) tahun terakhir yaitu pada tahun 2017-2021. Pada penelitian ini menggunakan objek 

penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif, karena dalam 

pemecahan masalah yang diuraikan dalam rumusan masalah memerlukan perhitungan dan 

pengukuran terhadap hipotesis yang telah dibuat. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021.   

Teknik seleksi yang digunakan adalah sampel pemilihannya menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder dengan 

metode dokumentasi yaitu dengan pengumpulan tahunan data laporan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) melalui riset internet. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Perencanaan Pajak, Multinationality, dan Intangible Assets, sedangkan 

variabel dependen adalah Transfer Pricing. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi data panel (Eviews 12).  
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel 

Variabel 
Proksi dan Penelitian 

Terdahulu 
Formula 

Perencanaan 
Pajak 

Perencanaan pajak adalah 
tindakan penstrukturan yang 
terkait dengan konsekuensi 
potensi pajaknya yang 
tekanannya kepada 
pengendalian setiap transaksi 
yang ada konsekuensi 
pajaknya. 

𝑇𝑅𝑅 =
ே௧ ூ௧

௧௫ ூ (ாூ்)௧
  

Sumber: Wild et.al, (2004) 
 

Multinationality Multinationality dapat dilihat 
dari perusahaan yang 
melakukan afiliasi dengan 
perusahaan lain di luar negeri. 
Perusahaan yang berafiliasi 
dinilai beruntung dan mampu 
meningkatkan keuntungan 
perusahaan dengan 
memperluas pengembangan 
bisnisnya. Perusahaan yang 
berafiliasi bisa dimanfaatkan 
oleh perusahaan multinasional 
untuk melakukan tax 
avoidance lebih tinggi 
dibandingkan perusahaan yang 
semata-mata bekerja secara 
domestik. 

Multinationality = 
௨  ௨௦ ௦ 

௨  
 

Sumber: Slemord, (2001) 

Intangible 
Assets 

intangible assets adalah aset 
non-moneter yang dapat 
diidentifikasi tanpa wujud 
fisik. Aktiva atau aset yang 
dimiliki untuk dimanfaatkan, 
menghasilkan atau 
menyerahkan barang jasa, 
disewakan kepada pihak lain 
dan juga untuk tujuan 
administratif. 

Ln = (Intangible Assets) 
Sumber: Wahyudi & Fitriah, 
(2021) 

Transfer 
Pricing 

Transfer pricing adalah harga 
yaang dapat diperhitungkan 
atas penyerahan barang atau 
jasa atau harta yang tak 
berwujud kepada perusahaan 

Transfer Pricing = 
௨௧  ௦

்௧ ௨௧
𝑥 100% 

Sumber: Riyadi, (2017) 
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yang memiliki hubungan 
istimewa dalam kondisi yang 
didasarkan atas prinsip harga 
pasar wajar. 

 

Analisis model regresi data panel, dengan model persamaan: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + 𝜀 it 

    Keterangan : 

 Y = Transfer pricing 

 a  = Konstanta 

 β1- β3 = Koefisien regresi 

 X1 = Variabel perencanaan pajak 

 X2 = Variabel multinationality 

 X3 = Variabel intangible assets 

          𝜀  = error 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

HASIL 

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 Mean Median Max Min St. Dev Obs 

Transfer pricing (TP) 0.272280 0.154445 1.038015 1.038015 0.283191 40 

Tax Relation Rate (TRR) 1.187969 0.758132 7.327020 0.006868 1.667811 40 

Multinationality (MULT) 0.270800 0.166667 1.000000 0.066667 0.284796 40 

Intangible Assets (INT) 25.50514 24.82464 31.69700 31.69700 3.378882 40 

Sumber: Output Eviews 12. 

 

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk mengetahui kondisi data pada penelitian 

ini. Berikut hasil analisis statistik deskriptif dari variabel dependen yaitu transfer pricing dan 

variabel independen yaitu perencanaan pajak, multinationality, dan intangible assets.  
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Tabel 3. Pengujian Regresi Data Panel 

Effect 
Test 

Prob > 
F 

Det-Test (Prob>F)/(Prob>Chibar2)/(Prob>Chi2) Hasil 

CEM 0,0000 Uji Chow 0,0000 FEM 

FEM 0,0000 Uji Hausman 0,2271 REM 

REM 0,0000 Uji Lagrange 
Multiplier 

0,0000 REM 

Sumber: Output Eviews 12. 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi data panel yang akan digunakan dalam uji hipotesis dan persamaan regresi data 

panel adalah model Random Effect Model. 

Tabel 4. Hasil Regresi Data Panel (Random Effect Model) 

Variabel Coefficient Std Error t-Statistic Prob 

C -0.334758 0.637235 -0.525329 0.6027 

TRR 1.607297 0.671029 2.395272 0.0221 

MULT -3.359499 0.947645 -3.545104 0.0011 

INT -0.053656 0.040404 -1.327993 0.1928 

Sumber: Output Eviews 12. 

Uji regresi data panel berfungsi untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan 

terikat yang diinterprestasikan melalui suatu persamaan yang telah dibuat. 

Tabel 5. Rangkuman Hasil Penelitian 

Hipotesis T-statistic Prob Hasil 

H1 : Perencanaan Pajak berpengaruh 
terhadap transfer pricing 

2.395272 0.0221 Ditolak 

H2 : Multinationality berpengaruh 
terhadap transfer pricing 

-3.545104 0.0011 Diterima 

H3: Intangible Assets tidak berpengaruh 
terhadap transfer pricing  

-1.327993 0.1928 Diterima 

Adjusted R-Square 0.300800 

F 0.002159 

Hasil analisis model regresi data panel TP = -0.334758+ (1.607297) TRR + (-
3.359499) MULT + -0.053656) INT + ϵ it 

Sumber: Output Eviews 12. 
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PEMBAHASAN 

a. Pengaruh perencanaan pajak terhadap keputusan transfer pricing 

Berdasarkan hasil uji regresi data panel yang dilakukan dengan alat bantu Eviews 12 

dapat dinyatakan bahwa variabel perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap keputusan 

transfer pricing, maka hipotesis H1 (ditolak). Hasil ini sejalan dengan teori agensi, dimana 

terdapat konflik keagenan antara manajer dan pemegang saham karena adanya kesenjangan 

informasi antar kedua pihak tersebut. Pemegang saham menduga bahwa manajemen dapat 

mengambil langkah oportunistik untuk kepentingan mereka melalui dengan mencoba 

manipulasi angka akuntansi dalam laporan keuangan perusahaan. Kondisi ini berdampak 

pada menurunnya ekspetasi pemegang saham terhadap pencapaian laba operasi perusahaan 

akibat tindakan opurtinistik tersebut. Hal ini dikarenakan upaya perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak dengan cara melaksanakan manajemen pajak (Ratnasari et al., 

2021). Jika beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin tinggi maka akan semakin 

tinggi kemungkinan untuk melakukan tindakan transfer pricing.  

Hasil penelitian ini searah yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021) yang 

menyatakan bahwa variabel perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Hasna & Mulyani, 2020) dan 

(Ratnasari et al., 2021) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh 

terhadap transfer pricing. Hasil penelitian yang tidak searah juga dilakukan oleh (Jafri & 

Mustikasari, 2018) dimana dalam penelitiannya ditemukan variabel perencanaan pajak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap transfer pricing. 

b. Pengaruh multinationality terhadap keputusan transfer pricing. 

Berdasarkan hasil uji regresi data panel yang dilakukan dengan alat bantu Eviews 12 

dapat dinyatakan bahwa variabel multinationality berpengaruh terhadap keputusan transfer 

pricing, maka hipotesis H2 (diterima). Dalam penelitian ini pengaruh yang diberikan 

multinationality bernilai negatif yang artinya perusahaan multinasional memiliki kesempatan 

untuk mengurangi tarif pajak yang tinggi ke tarif pajak yang lebih rendah dengan 

memanfaatkan berbagai aturan pajak negara yang berbeda. Perusahaan menggunakan metode 

perencanaan pajak yang saling terkait secara global dan secara efisien mengurangi pajak 

kelompok (Slemond, 2001). 

Berdasarkan teori agensi perbedaan kepentingan antara prinsipal dengan agen tercermin 

pada perilaku fiskus (pemungut pajak) dengan wajib pajak (perusahaan entitas). Hal tersebut 

dikarenakan perusahaan multinasional dapat dengan mudah melakukan transfer pricing 
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kepada afiliasinya yang berada di negara bertarif pajak yang renah untuk menekan beban 

pajak kepada pemungut pajak yang berada pada negara yang bertarif pajak tinggi. 

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Rezky & Fachrizal, 2018) yang 

menyatakan bahwa multinationality berpengaruh terhadap transfer pricing. Hasil penelitian 

tidak searah (Maulina et al., 2021) dan (Supriyati, 2021) menunjukkan bahwa 

multinationality tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer pricing. 

c. Pengaruh intangible assets terhadap keputusan transfer pricing. 

Berdasarkan hasil uji regresi data panel yang dilakukan dengan alat bantu Eviews 12 

dapat dinyatakan bahwa variabel intangible assets tidak berpengaruh terhadap keputusan 

transfer pricing, maka hipotesis H3 (diterima). Hasil penelitin ini menyatakan intangible 

assets tidak digunakan sebagai praktik keputusan transfer pricing. Hal ini dikarenakan 

sulitnya mendeteksi keberadaan intangible assets pada perusahaan karena terbatasnya 

informasi untuk menemukan harga yang sebanding dengan kondisi yang sama dan negoisasi 

dengan negara lain. Upaya perusahaan untuk melakukan tindakan transfer pricing dalam 

memanipulasi laba yang dihasilkan agar terhindar dari beban pajak yang besar. Oleh karena 

itu, besarnya intangible assets yang dimiiliki perusahaan tidak mendorong perusahaan untuk 

melakukan tindakan transfer pricing (Rezky & Fachrizal, 2018).  

Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi dimana terdapat kesenjangan informasi 

antara majority shareholders dengan minority shareholders. Kesenjangan informasi dapat 

diminimalisir dengan sebuah informasi-informasi yang menumbuhkan kepercayaan minority 

shareholders. Penyajian informasi aset tidak berwujud merupakan sebuah alat bagi 

manajemen perusahaan untuk menumbuhkan rasa kepercayaan minority shareholders atas 

kemungkinan terjadinya transfer pricing yang dilakukan dengan manajer, serta kurangnya 

perhatian pemerintah dalam upaya pemberian insentif pada biaya penelitian dan 

pengembangan 

Hasil penelitian ini searah dengan penelitian (Rezky & Fachrizal, 2018) dan (Wulandari 

et al., 2021) yang menyatakan bahwa intangible assets tidak berpengaruh terhadap transfer 

pricing. Hasil penelitian tidak searah (Novira et al., 2020) menunjukkan bahwa intangible 

assets berpengaruh positif terhadap transfer pricing. 

  



 
e-ISSN: 3025-4728, Hal 39-51 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

Perencanaan pajak multinationality dan intangible assets secara simultan berpengaruh 

terhadap keputusan transfer pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2017-2021 dengan nilai Prob F-statistic sebesar 0,002159 < 

0,05, Perencanaan pajak secara parsial berpengaruh positif terhadap keputusan transfer 

pricing dengan nilai t-statistic variabel perencanaan pajak 2,395272 > 1,68709 dan nilai prob. 

0,0221 < 0,05, Multinationality secara parsial berpengaruh negatif terhadap keputusan 

transfer pricing dengan nilai t-statistic variabel perencanaan pajak -3,545104 < 1,68709 dan 

nilai prob. 0,0011 < 0,05. Hal ini dikarenakan bahwa perusahaan multinasional berpengaruh 

besar terhadap transfer pricing dengan cara memanfaatkan kebijakan pajak yang berbeda 

antar negara, Intangible assets secara parsial tidak berpengaruh terhadap keputusan transfer 

pricing dengan nilai t-statistic variabel intangible assets -1.327993< 1,68709 dan nilai prob. 

0,1928 > 0,05. Hal ini dikarenakan sulitnya mendeteksi intangible assets yang dimiliki 

perusahaan. 

SARAN 

Bagi pemerintah lebih memperhatikan anak perusahaan yang beroperasi antar lintas 

negara agar perusahaan multinasional tersebut melaporkan pajaknya sesuai dengan laba yang 

dihasilkan untuk meminimalisir terjadinya praktik transfer pricing. 

Bagi penelitian selanjutnya, untuk menambahkan variabel lain yang tidak dijelaskan 

dalam penelitian ini agar meningkatkan nilai R-square penelitian. Peneliti selanjutnya juga 

dapat menambahkan variabel moderasi dikarenakan masih sangat jarang sekali penelitian 

tersebut dilakukan. 
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